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Penelitian ini dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawatan Kaki
Terhadap Perilaku Pencegahan Ulkus Diabetikum Pada Pasien Diabetes Melitus

Tipe II di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses bagaimana hubungan tingkat
pengetahuan mengenai perawatan kaki terhadap perilaku penceghan ulkus

diabetikum.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi penderita diabetes
Melitus di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru terhadap pencegahan
komplikasi Diabetes Melitus. Saudara telah diminta ikut berpartisipasi dalam

penelitian ini, saudara berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian ini.

Penelitian dilakukan dalam benntuk menjawab pertanyaaan melalui kuesioner,
yaitu kuesioner mengenai Perawatan Kaki dan Kuesioner tentang Pencegahan
Ulkus Diabetikum. Bpk/Ibu/Sdr/I diminta untuk berpartisipasi sebagai responden

dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner serta persetujuan.
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Dalam pengisian kuesioner penelitian dan terapi yang akan peneliti lakukan
mungkin akan menimbulkan ketidaknyamanan kepada bpk/Ibu/Sdr/I. Oleh karena
itu peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas dan semua informasi yang
diberikan dan peneliti menjamin tidak akan terjadi eksploitasi pada Bpk/Ibu/Sdr/I

sebagai responden.

Penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian dan pengaruh negatif apapun
terhadap diri maupun pekerjaan, status Bpk/Ibu/Sdr/1. Jika Bpk/Ibu/Sdr/I bersedia
untuk menjadi responden penelitian ini, saya persilahkan untuk mengisi kuesioner

yang peneliti sediakan.

Jakarta, 4 Januari 2023

s

Dina Rova Rasyidah
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI REPONDEN

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan menjadi

responden, saya :

Nama :

Umur :

Bersedia untuk berpatisipasi sebagai responden dalam penelitian yang akan di
lakukan oleh mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas
Nasional yang bernama Dina Rova Rasyidah dengan judul “Hubungan Tingkat
Pengetahuan Perawatan Kaki terhadap Perilaku Pencegahan Ulkus Diabetikum
pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru™.
Saya memahami bahwa penelitian ini penelitian tidak akan merugikan saya,

oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Responden
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KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN PERAWATAN KAKI
DAN KUESIONER PERILAKU PERAWATAN KAKI
PADA PASIEN DIABETES MELITUS

BIODATA RESPONDEN

No. Responden

Jenis Kelamin®)

Usia

Pekerjaan
Alamat Rumah

No. Telepon

Nama Responden :

Status perkawinan :

Pendidikan Terakhir
a. SD/Sederajat
b. SMP/Sederajat
c. SMA/Sederajat
d. Perguruan Tinggi

e. Lainnya.........................

A. Kuesioner Pengetahuan

Petunjuk pengisian :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda check (V) pada

jawaban yang Anda anggap benar B untuk Benar, S untuk Salah.

terkontrol berisiko tinggi terkena ulkus diabetikum

No. Item Pertanyaan B S
. Ulkus diabetikum merupakan komplikasi dari penyakit
Diabetes Melitus
5 Penderita dengan kadar gula darah yang tinggi dan tidak

3 Penyebab terjadinya ulkus diabetikum adalah virus

Memberikan pelembab pada kaki dapat menyebabkan

terjadinya ulkus diabetikum

Berjalan tanpa alas kaki dapat memicu terjadinya ulkus

diabetikum
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No. Item Pertanyaan
Aliran darah yang tidak lancar merupakan pemicu
¢ terjadinya ulkus diabetikum
. Mati rasa dan kulit kering merupakan tanda dan gejala
ulkus diabetikum
Merawat kaki adalah salah satu hal yang paling penting
8 yang dapat dilakukan untuk mencegah dan
menyembuhkan luka diabetik
9 Penderita diabetes melitus harus selalu menjaga
kebersihan kakinya
Resiko terjadinya luka diabetikum yang terbesar adalah
10 trauma/lecet yang disebabkan oleh penggunaan alas kaki
(sandal/sepatu) yang terlalu lembut
" Mencuci kaki dan memotong kuku secara teratur bukan
merupakan cara pencegahan ulkus diabetikum
. Kelainan bentuk kaki| seperti tulang menonjol
berpengaruh terhadap terjadinya luka diabetik
3 Semakin tinggi kadar gula darah maka kuman akan mati
dan mempercepat penyembuhan
" Dalam pencegahan luka penderita harus memperhatikan
pemilihan alas kaki (sandal/sepatu)
s Perawatan kaki yang tidak teratur dapat mempermudah

timbulnya luka infeksi




B.
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Kuesioner Perilaku

Petunjuk pengisian : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan
tanda check (V) pada jawaban yang paling sesuai dengan kebiasaan Anda
sehari-hari

Keterangan jawaban :

SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju

S : Setuju STS : Sangat tidak setuju

No

Pertanyaan SS S TS |STS

Saya menggunakan alas kaki setiap
beraktivitas baik di dalam maupun di luar

ruangan

Saya menggunakan alas kaki baik di tanah
maupun di air (kolam renang atau kamar

mandi)

Saya memeriksa kondisi kaki apakah ada kulit
yang terkelupas, kemerahan, atau luka setiap

hari

Saya memeriksakan alas kaki dari benda

asing sebelum memakainya

Saya menjaga kaki dalam keadaan bersih dan
tidak basah

Saya membersihkan dan mencuci kaki setiap

hari menggunakan air dan sabun

Saya mengeringkan kaki hingga sela-sela jari

kaki secara teratur setelah dari kamar mandi

Saya memotong kuku kaki minimal 1 kali

dalam seminggu

Saya memotong kuku kaki mengikuti bentuk

normal jari kaki

10.

Saya merendam kaki dengan air hangat (tidak
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panas)

No Pertanyaan SS S TS | STS

1 Saya menggunakan kaos kaki bila dingin dari
bahan katun
Saya menggunakan kaos kaki bila

12. | melakukan aktivitas yang mengharuskan
saya pakai sepatu

13. Saya selalu mengganti kaos kaki setelah
menggunakannya

14. Saya menggunakan alas kaki yang sesuai
dengan ukuran dan nyaman dipakai

15. Saya mempertahankan aliran darah pada kaki

dengan tidak menyilangkan kaki ketika duduk
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

l. Pengetahuan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items

965 15

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Ulkus diabetikum merupakan komplikasi dari penyakit 1.98 158 40
Diabetes Melitus
Penderita dengan kadar gula darah yang tinggi dan tidak 1.93 267 40
terkontrol berisiko tinggi terkena ulkus diabetikum
Penyebab terjadinya ulkus diabetikum adalah virus 1.95 221 40
Memberikan pelembab pada kaki dapat menyebabkan 1.98 158 40
terjadinya ulkus diabetikum
Berjalan tanpa alas kaki dapat memicu terjadinya ulkus 1.95 221 40
diabetikum
Aliran darah yang tidak lancar merupakan pemicu 1.95 221 40
terjadinya ulkus diabetikum
Mati rasa dan kulit kering merupakan tanda dan gejala 1.98 158 40
ulkus diabetikum
Merawat kaki adalah salah satu hal yang paling penting 1.98 158 40
yang dapat dilakukan untuk mencegah dan
menyembuhkan luka diabetik
Penderita diabetes mellitus harus selalu menjaga 1.98 158 40
kebersihan kakinya
Resiko terjadinya luka diabetik yang terbesar adalah 1.98 158 40
trauma/lecet yang disebabkan oleh penggunaan alas kaki
(sandal/sepatu) yang terlalu lembut
Mencuci kaki dan memotong kuku secara teratur bukan 1.95 221 40
merupakan cara pencegahan ulkus diabetikum
Kelainan bentuk kaki seperti tulang menonjol berpengaruh 1.98 158 40
terhadap terjadinya luka diabetik
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Semakin tinggi kadar gula darah maka kuman akan mati 1.95 221 40
dan mempercepat penyembuhan
Dalam pencegahan luka penderita harus memperhatikan 1.98 158 40
pemilihan alas kaki (sandal/sepatu)
Perawatan kaki yang tidak teratur dapat mempermudah 1.93 267 40
timbulnya luka infeksi
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
Ulkus diabetikum merupakan 27.43 5.174 957 .960
komplikasi dari penyakit
Diabetes Melitus
Penderita dengan kadar gula 27.48 5.128 .570 .969
darah yang tinggi dan tidak
terkontrol berisiko tinggi
terkena ulkus diabetikum
Penyebab terjadinya ulkus 27.45 5.126 713 964
diabetikum adalah virus
Memberikan pelembab pada 27.43 5.174 957 .960
kaki dapat menyebabkan
terjadinya ulkus diabetikum
Berjalan tanpa alas kaki dapat 27.45 5.126 713 964
memicu terjadinya ulkus
diabetikum
Aliran darah yang tidak lancar 27.45 5.074 768 963
merupakan pemicu terjadinya
ulkus diabetikum
Mati rasa dan kulit kering 27.43 5.174 957 .960
merupakan tanda dan gejala
ulkus diabetikum
Merawat kaki adalah salah satu 27.43 5.174 957 .960

hal yang paling penting yang
dapat dilakukan untuk
mencegah dan menyembuhkan

luka diabetic




Penderita diabetes mellitus
harus selalu menjaga
kebersihan kakinya

Resiko terjadinya luka diabetic
yang terbesar adalah
trauma/lecet yang disebabkan
oleh penggunaan alas kaki
(sandal/sepatu) yang terlalu
lembut

Mencuci kaki dan memotong
kuku secara teratur bukan
merupakan cara pencegahan
ulkus diabetikum

Kelainan bentuk kaki seperti
tulang menonjol berpengaruh
terhadap terjadinya luka
diabetik

Semakin tinggi kadar gula
darah maka kuman akan mati
dan mempercepat
penyembuhan

Dalam pencegahan luka
penderita harus memperhatikan
pemilihan alas kaki
(sandal/sepatu)

Perawatan kaki yang tidak
teratur dapat mempermudah

timbulnya luka infeksi

27.43

27.43

27.45

2743

27.45

27.43

27.48

5.174

5.174

5.074

5.174

5.126

5.174

5.076
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957

957

768

957

713

957

.615

.960

.960

.963

.960

.964

.960

968




2. Perilaku

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items

967 15

Item Statistics
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Mean Std. Deviation N
Saya menggunakan alas kaki setiap beraktivitas baik di 3.35 .700 40
dalam maupun di luar ruangan
Saya menggunakan alas kaki baik di pasir maupun di air 3.38 .667 40
(kolam renang atau kamar mandi)
Saya memeriksa kondisi kaki apakah ada kulit yang 3.38 .628 40
terkelupas, kemerahan, atau luka setiap hari
Saya memeriksakan alas kaki dari benda asing sebelum 3.40 .632 40
memakainya
Saya menjaga kaki dalam keadaan bersih dan tidak 3.40 744 40
basah
Saya membersihkan dan mencuci kaki setiap hari 3.38 770 40
menggunakan air dan sabun
Saya mengeringkan kaki hingga sela-sela jari kaki 3.20 .823 40
secara teratur setelah dari kamar mandi
Saya memotong kuku kaki minimal 1 kali dalam 3.30 723 40
seminggu
Saya memotong kuku kaki mengikuti bentuk normal jari 3.35 .662 40
kaki
Saya merendam kaki dengan air hangat (tidak panas) 3.30 723 40
Saya menggunakan kaos kaki bila dingin dari bahan 3.28 751 40
katun
Saya menggunakan kaos kaki bila melakukan aktivitas 3.35 736 40
yang mengharuskan saya pakai sepatu
Saya selalu mengganti kaos kaki setelah 3.25 .809 40
menggunakannya
Saya menggunakan alas kaki yang sesuai dengan ukuran 3.28 716 40
dan nyaman dipakai
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Saya mempertahankan aliran darah pada kaki dengan 3.38 774 40
tidak menyilangkan kaki ketika duduk
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
Saya menggunakan alas kaki 46.58 71.174 177 965
setiap beraktivitas baik di
dalam maupun di luar ruangan
Saya menggunakan alas kaki 46.55 70.921 .843 964
baik di pasir maupun di air
(kolam renang atau kamar
mandi)
Saya memeriksa kondisi kaki 46.55 71.382 .854 964
apakah ada kulit yang
terkelupas, kemerahan, atau
luka setiap hari
Saya memeriksakan alas kaki 46.53 70.974 .888 .963
dari benda asing sebelum
memakainya
Saya menjaga kaki dalam 46.53 69.846 .839 964
keadaan bersih dan tidak basah
Saya membersihkan dan 46.58 69.687 822 964
mencuci kaki setiap hari
menggunakan air dan sabun
Saya mengeringkan kaki 46.73 70.769 .679 967
hingga sela-sela jari kaki secara
teratur setelah dari kamar
mandi
Saya memotong kuku kaki 46.63 71.112 755 965
minimal 1 kali dalam seminggu
Saya memotong kuku kaki 46.58 70.815 .860 963
mengikuti bentuk normal jari
kaki
Saya merendam kaki dengan 46.63 69.574 .890 .963

air hangat (tidak panas)




Saya menggunakan kaos kaki
bila dingin dari bahan katun
Saya menggunakan kaos kaki
bila melakukan aktivitas yang
mengharuskan saya pakai
sepatu

Saya selalu mengganti kaos
kaki setelah menggunakannya
Saya menggunakan alas kaki
yang sesuai dengan ukuran dan
nyaman dipakai

Saya mempertahankan aliran
darah pada kaki dengan tidak
menyilangkan kaki ketika
duduk

46.65

46.58

46.68

46.65

46.55

70.079

69.328

69.969

71.362

71.844
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811

.896

755

742

.640

.964

.963

.965

.965

967
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Bukti Foto Kegiatan Penelitian
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Nama
NPM

Alamat

No. Hp Aktif
Email Aktif
Pendidikan
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Biodata Penulis

: Dina Rova Rasyidah
: 214201446077
: J1. Senayan No. 49 RT : 008/ RW : 05. No. 49. Rawa
Barat. Kecamatan Kebayoran Baru. Jakarta Selatan
: 082298057878
: dinarova_r@yahoo.com
: - MI Al-Falahiyyah (Tahun 1997 — 2004)
- MTs Negeri 1 Jakarta (Tahun 2004 —2007)
- MA Negeri 4 Jakarta (Tahun 2007 — 2010)
- Poltekkes Kemenkes Jakarta 1 (2010 — 2013)
- Universitas Nasional (Tahun 2021 — 2023)

Jakarta, 4 Januari 2023

s

Dina Rova Rasyidah
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KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN PERAWATAN KAKI
DAN KUESIONER PERILAKU PERAWATAN KAKI
PADA PASIEN DIABETES MELITUS

BIODATA RESPONDEN

No. Responden

Jenis Kelamin®)

Usia

Pekerjaan
Alamat Rumah

No. Telepon

Nama Responden :

Status perkawinan :

Pendidikan Terakhir
a. SD/Sederajat
b. SMP/Sederajat
c. SMA/Sederajat
d. Perguruan Tinggi

e. Lainnya.........................

A. Kuesioner Pengetahuan

Petunjuk pengisian :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda check (V) pada

jawaban yang Anda anggap benar B untuk Benar, S untuk Salah.

terkontrol berisiko tinggi terkena ulkus diabetikum

No. Item Pertanyaan B S
. Ulkus diabetikum merupakan komplikasi dari penyakit
Diabetes Melitus
5 Penderita dengan kadar gula darah yang tinggi dan tidak

3 Penyebab terjadinya ulkus diabetikum adalah virus

Memberikan pelembab pada kaki dapat menyebabkan

terjadinya ulkus diabetikum

Berjalan tanpa alas kaki dapat memicu terjadinya ulkus

diabetikum
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No. Item Pertanyaan
Aliran darah yang tidak lancar merupakan pemicu
¢ terjadinya ulkus diabetikum
. Mati rasa dan kulit kering merupakan tanda dan gejala
ulkus diabetikum
Merawat kaki adalah salah satu hal yang paling penting
8 yang dapat dilakukan untuk mencegah dan
menyembuhkan luka diabetik
9 Penderita diabetes melitus harus selalu menjaga
kebersihan kakinya
Resiko terjadinya luka diabetikum yang terbesar adalah
10 trauma/lecet yang disebabkan oleh penggunaan alas kaki
(sandal/sepatu) yang terlalu lembut
" Mencuci kaki dan memotong kuku secara teratur bukan
merupakan cara pencegahan ulkus diabetikum
. Kelainan bentuk kaki| seperti tulang menonjol
berpengaruh terhadap terjadinya luka diabetik
3 Semakin tinggi kadar gula darah maka kuman akan mati
dan mempercepat penyembuhan
" Dalam pencegahan luka penderita harus memperhatikan
pemilihan alas kaki (sandal/sepatu)
s Perawatan kaki yang tidak teratur dapat mempermudah

timbulnya luka infeksi




B.
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Kuesioner Perilaku

Petunjuk pengisian : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan
tanda check (V) pada jawaban yang paling sesuai dengan kebiasaan Anda
sehari-hari

Keterangan jawaban :

SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju

S : Setuju STS : Sangat tidak setuju

No

Pertanyaan SS S TS |STS

Saya menggunakan alas kaki setiap
beraktivitas baik di dalam maupun di luar

ruangan

Saya menggunakan alas kaki baik di tanah
maupun di air (kolam renang atau kamar

mandi)

Saya memeriksa kondisi kaki apakah ada kulit
yang terkelupas, kemerahan, atau luka setiap

hari

Saya memeriksakan alas kaki dari benda

asing sebelum memakainya

Saya menjaga kaki dalam keadaan bersih dan
tidak basah

Saya membersihkan dan mencuci kaki setiap

hari menggunakan air dan sabun

Saya mengeringkan kaki hingga sela-sela jari

kaki secara teratur setelah dari kamar mandi

Saya memotong kuku kaki minimal 1 kali

dalam seminggu

Saya memotong kuku kaki mengikuti bentuk

normal jari kaki

10.

Saya merendam kaki dengan air hangat (tidak
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panas)

No Pertanyaan SS S TS | STS

1 Saya menggunakan kaos kaki bila dingin dari
bahan katun
Saya menggunakan kaos kaki bila

12. | melakukan aktivitas yang mengharuskan
saya pakai sepatu

13. Saya selalu mengganti kaos kaki setelah
menggunakannya

14. Saya menggunakan alas kaki yang sesuai
dengan ukuran dan nyaman dipakai

15. Saya mempertahankan aliran darah pada kaki

dengan tidak menyilangkan kaki ketika duduk
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI REPONDEN

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan menjadi

responden, saya :

Nama :

Umur :

Bersedia untuk berpatisipasi sebagai responden dalam penelitian yang akan di
lakukan oleh mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas
Nasional yang bernama Dina Rova Rasyidah dengan judul “Hubungan Tingkat
Pengetahuan Perawatan Kaki terhadap Perilaku Pencegahan Ulkus Diabetikum
pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II di Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru™.
Saya memahami bahwa penelitian ini penelitian tidak akan merugikan saya,

oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Responden
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

l. Pengetahuan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items

965 15

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Ulkus diabetikum merupakan komplikasi dari penyakit 1.98 158 40
Diabetes Melitus
Penderita dengan kadar gula darah yang tinggi dan tidak 1.93 267 40
terkontrol berisiko tinggi terkena ulkus diabetikum
Penyebab terjadinya ulkus diabetikum adalah virus 1.95 221 40
Memberikan pelembab pada kaki dapat menyebabkan 1.98 158 40
terjadinya ulkus diabetikum
Berjalan tanpa alas kaki dapat memicu terjadinya ulkus 1.95 221 40
diabetikum
Aliran darah yang tidak lancar merupakan pemicu 1.95 221 40
terjadinya ulkus diabetikum
Mati rasa dan kulit kering merupakan tanda dan gejala 1.98 158 40
ulkus diabetikum
Merawat kaki adalah salah satu hal yang paling penting 1.98 158 40
yang dapat dilakukan untuk mencegah dan
menyembuhkan luka diabetik
Penderita diabetes mellitus harus selalu menjaga 1.98 158 40
kebersihan kakinya
Resiko terjadinya luka diabetik yang terbesar adalah 1.98 158 40
trauma/lecet yang disebabkan oleh penggunaan alas kaki
(sandal/sepatu) yang terlalu lembut
Mencuci kaki dan memotong kuku secara teratur bukan 1.95 221 40
merupakan cara pencegahan ulkus diabetikum
Kelainan bentuk kaki seperti tulang menonjol berpengaruh 1.98 158 40
terhadap terjadinya luka diabetik
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Semakin tinggi kadar gula darah maka kuman akan mati 1.95 221 40
dan mempercepat penyembuhan
Dalam pencegahan luka penderita harus memperhatikan 1.98 158 40
pemilihan alas kaki (sandal/sepatu)
Perawatan kaki yang tidak teratur dapat mempermudah 1.93 267 40
timbulnya luka infeksi
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
Ulkus diabetikum merupakan 27.43 5.174 957 .960
komplikasi dari penyakit
Diabetes Melitus
Penderita dengan kadar gula 27.48 5.128 .570 .969
darah yang tinggi dan tidak
terkontrol berisiko tinggi
terkena ulkus diabetikum
Penyebab terjadinya ulkus 27.45 5.126 713 964
diabetikum adalah virus
Memberikan pelembab pada 27.43 5.174 957 .960
kaki dapat menyebabkan
terjadinya ulkus diabetikum
Berjalan tanpa alas kaki dapat 27.45 5.126 713 964
memicu terjadinya ulkus
diabetikum
Aliran darah yang tidak lancar 27.45 5.074 768 963
merupakan pemicu terjadinya
ulkus diabetikum
Mati rasa dan kulit kering 27.43 5.174 957 .960
merupakan tanda dan gejala
ulkus diabetikum
Merawat kaki adalah salah satu 27.43 5.174 957 .960

hal yang paling penting yang
dapat dilakukan untuk
mencegah dan menyembuhkan

luka diabetic




Penderita diabetes mellitus
harus selalu menjaga
kebersihan kakinya

Resiko terjadinya luka diabetic
yang terbesar adalah
trauma/lecet yang disebabkan
oleh penggunaan alas kaki
(sandal/sepatu) yang terlalu
lembut

Mencuci kaki dan memotong
kuku secara teratur bukan
merupakan cara pencegahan
ulkus diabetikum

Kelainan bentuk kaki seperti
tulang menonjol berpengaruh
terhadap terjadinya luka
diabetik

Semakin tinggi kadar gula
darah maka kuman akan mati
dan mempercepat
penyembuhan

Dalam pencegahan luka
penderita harus memperhatikan
pemilihan alas kaki
(sandal/sepatu)

Perawatan kaki yang tidak
teratur dapat mempermudah

timbulnya luka infeksi

27.43

27.43

27.45

2743

27.45

27.43

27.48

5.174

5.174

5.074

5.174

5.126

5.174

5.076
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957

957

768

957

713

957

.615

.960

.960

.963

.960

.964

.960

968




2. Perilaku

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items

967 15

Item Statistics

Lampiran 7

Mean Std. Deviation N
Saya menggunakan alas kaki setiap beraktivitas baik di 3.35 .700 40
dalam maupun di luar ruangan
Saya menggunakan alas kaki baik di pasir maupun di air 3.38 .667 40
(kolam renang atau kamar mandi)
Saya memeriksa kondisi kaki apakah ada kulit yang 3.38 .628 40
terkelupas, kemerahan, atau luka setiap hari
Saya memeriksakan alas kaki dari benda asing sebelum 3.40 .632 40
memakainya
Saya menjaga kaki dalam keadaan bersih dan tidak 3.40 744 40
basah
Saya membersihkan dan mencuci kaki setiap hari 3.38 770 40
menggunakan air dan sabun
Saya mengeringkan kaki hingga sela-sela jari kaki 3.20 .823 40
secara teratur setelah dari kamar mandi
Saya memotong kuku kaki minimal 1 kali dalam 3.30 723 40
seminggu
Saya memotong kuku kaki mengikuti bentuk normal jari 3.35 .662 40
kaki
Saya merendam kaki dengan air hangat (tidak panas) 3.30 723 40
Saya menggunakan kaos kaki bila dingin dari bahan 3.28 751 40
katun
Saya menggunakan kaos kaki bila melakukan aktivitas 3.35 736 40
yang mengharuskan saya pakai sepatu
Saya selalu mengganti kaos kaki setelah 3.25 .809 40
menggunakannya
Saya menggunakan alas kaki yang sesuai dengan ukuran 3.28 716 40
dan nyaman dipakai
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Saya mempertahankan aliran darah pada kaki dengan 3.38 774 40
tidak menyilangkan kaki ketika duduk
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
Saya menggunakan alas kaki 46.58 71.174 177 965
setiap beraktivitas baik di
dalam maupun di luar ruangan
Saya menggunakan alas kaki 46.55 70.921 .843 964
baik di pasir maupun di air
(kolam renang atau kamar
mandi)
Saya memeriksa kondisi kaki 46.55 71.382 .854 964
apakah ada kulit yang
terkelupas, kemerahan, atau
luka setiap hari
Saya memeriksakan alas kaki 46.53 70.974 .888 .963
dari benda asing sebelum
memakainya
Saya menjaga kaki dalam 46.53 69.846 .839 964
keadaan bersih dan tidak basah
Saya membersihkan dan 46.58 69.687 822 964
mencuci kaki setiap hari
menggunakan air dan sabun
Saya mengeringkan kaki 46.73 70.769 .679 967
hingga sela-sela jari kaki secara
teratur setelah dari kamar
mandi
Saya memotong kuku kaki 46.63 71.112 755 965
minimal 1 kali dalam seminggu
Saya memotong kuku kaki 46.58 70.815 .860 963
mengikuti bentuk normal jari
kaki
Saya merendam kaki dengan 46.63 69.574 .890 .963

air hangat (tidak panas)




Saya menggunakan kaos kaki
bila dingin dari bahan katun
Saya menggunakan kaos kaki
bila melakukan aktivitas yang
mengharuskan saya pakai
sepatu

Saya selalu mengganti kaos
kaki setelah menggunakannya
Saya menggunakan alas kaki
yang sesuai dengan ukuran dan
nyaman dipakai

Saya mempertahankan aliran
darah pada kaki dengan tidak
menyilangkan kaki ketika
duduk

46.65

46.58

46.68

46.65

46.55

70.079

69.328

69.969

71.362

71.844
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811

.896

755

742

.640

.964

.963

.965

.965

967
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